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Abstract

This study aims to determine the effect of age and work skills on work productivity of gunny
tailors in Patumbak Village, Kab. Deli Serdang. This study uses a quantitative descriptive
approach, aiming to determine the relationship between two or more variables. The population
of this research is burlap tailors in Patumbak Village, Deli Serdang Regency, which is as many
as 50 tailors. The sampling technique of this study used a full sampling technique, namely the
technique of determining the sample by taking the entire population as respondents, namely 50
employees of gunny tailors in Patumbak Village, Kab. Deli Serdang. The analysis technique used
is multiple regression analysis. The suitability test using the t test and F test was conducted to
test the partial and simultaneous effect between the independent variable and the dependent
variable with the assumption that other variables are considered constant. Based on the results
of the partial test, it is known that the variables of Age (X1) and Work Skills (X2) have an
influence on Work Productivity (Y). Based on the results of the simultaneous test, it is known that
the calculated f value is 30,915 with a sig level of 0.000, therefore the sig value is 0.000 > 0.05
and the calculated F value is 30,915 > F table 3.19. This shows that Ho is rejected so it can be
concluded that the independent variables are X1, and X2. simultaneously has a positive and
significant effect on the dependent variable Y. Based on the results of testing the coefficient of
determination the influence between the variables Age (X1) and Job Skills (X2) has an influence
on the Work Productivity variable (Y) is 55%, while the rest is 0.450 or 45% influenced by other
variables not included in this study.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Usia Dan Keterampilan Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Penjahit Goni Di Desa Patumbak Kab. Deli Serdang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Populasi penelitian ini adalah penjahit goni Desa Patumbak Kab.Deli
Serdang yaitu sebanyak 50 penjahit. Teknik penarikan sampel penelitian ini menggunakan teknik
sampling penuh vyaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh jummlah
populasi sebagai responden yaitu sebanyak 50 karyawaan penjahit goni di Desa Patumbak Kab.
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Deli Serdang. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Uji kesesuaian
dengan menggunakan uji t dan uji F dilakukan untuk menguji pengaruh secara parsial dan
simultan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel
lain dianggap konstan. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial dikertahui bahwa variabel Usia
(X1) dan Keterampilan Kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap Produktivitas Kerja (Y).
Berdasarkan hasil pengujian simultan diketahui bahwa nilai f hitung adalah 30.915 dengan
tingkat sig 0,000 oleh karena itu nilai sig 0,000 > 0,05 dan nilai F hitung 30.915 > F tabel 3.19
hal ini menunjukkan bahwan Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen
X1, dan X secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Y.
Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pengaruh antara variabel Usia (X1) dan
Keterampilan Kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap variable Produktivitas Kerja (Y) adalah
sebesar 55%, sedangkan sisanya sebesar 0.450 atau 45% dipengaruhi variable lain yang tidak

dimasukkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Usia, Keterampilan Kerja, Produktivitas Kerja

I. PENDAHULUAN

ecara umum, produktivitas dapat diar-

tikan sebagai kemampuan meningkat-

kan hasil kerja karyawan yang ditin-
jau dari sumber daya yang dimiliki oleh setiap
masing-masing individu. Sementara, Sumber
daya manusia (SDM) merupakan satu di anta-
ra factor-faktor yang sangat strategis dan prak-
tis dalam organisasi.

Dari segi fisik, kemampuan bekerja diu-
kur dari usia kerja karena tidak semua siap be-
kerja karena diusia tersebut masih ada orang
yang bersekolah, mengurus rumah tangga dan
sebagainya. Usia tenaga kerja menentukan ke-
berhasilan suatu pelajaran baik yang bersifat
fisik ataupun non fisik.

Untuk mendukung tenaga kerja yang

produktif dibutuhkan keterampilan yaitu ke-

mampuan menuangkan ide-ide dan kreativitas
dalam mengerjakan pekerjaan sehingga tenaga
kerja itu menghasilkan pekerjaan yang baik.
Keterampilan adalah sebagai kapasitas yang
dibutuhkan untuk melaksanakan suatu rang-
kaian tugas yang berkembang dari hasil pelati-
han dan pengalaman, keahlian seseorang ter-
cermin dengan seberapa baik seseorang dalam
melaksanakan suatu kegiatan yang spesifik,
seperti mengoperasikan suatu peralatan, ber-
komunikasi efektif atau mengimplementasikan
suatu bisnis.

Usaha mikro kecil menengah yang ber-
profesi sebagai penjahit goni berada di Desa
Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Di Desa
Patumbak ini banyak penjahit-penjahit kecil
yang membuka lapangan pekerjaan dengan

membuka usaha salah satunya penjahit goni.

207



UMKM penjahit goni ini didirikan sejak tahun
2017 yang bertujuan untuk membantu masya-
rakat dalam perekonomian dan usaha ini su-
dah memiliki izin usaha. UMKM penjahit
goni dalam menjalankan usahanya merekrut
para karyawan dengan rentang usia 18 sampai
50 tahun. Dalam menjalankan usaha penjahit
goni usia sangat berpengaruh terhadap kuanti-
tas dan kualitas penjahitan goni. Berikut ini
tabel data usia karyawan penjahit goni tahun
2021 di Desa Patumbak Kab.Deli Serdang
sebagai berikut:
Tabel 1.1 Data Usia Karyawan Penjahit
Goni Tahun 2021

No Usia Karyawan Jumlah Persentase
Penjahit Goni Karyawan
1 18 -39 30 Karyawan | 60%
2 40 — 65 20 Karyawan | 40%
Sumber: UMKM Penjahit Goni Desa
Patumbak 2021
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Tabel 1.1 menunjukan penjahit goni
berusia 18-39 tahun lebih dominan dibanding
dengan usia kerja 40-65. Selain perolehan data
usia kerja karyawan penjahit goni di Desa
Patumbak tahun 2021, berdasarkan hasil pra
riset melalui observasi pada penjahit goni di
Desa Patumbak Kabupaten Deli Serdang, ter-
lihat bahwa seluruh penjahit berada pada usia
produktif. Untuk mengetahui lebih lanjut per-
masalahan pada penjahit goni UMKM desa
patumbak, dilakukan pra riset kepada karya-
wan UMKM PENJAHIT GONI DESA PA-
TUMBAK dengan hasil seperti Tabel 1.2 di

bawah ini.

Tabel 1.2 Data Pra survei Penjahit Goni Di Desa Patumbak Kab. Deli Serdang

Tidak Sangat

No Indikator setuju Persentase setuju Persentase

1. | Tingkat usia sangat berpengaruh terhadap pekerjaan. 8 12% 22 88%

2. | Pembagian pekerjaan ditentukan oleh faktor usia. 7 14% 23 86%

3. | Prosedur yang baik meningkatkan kualitas kerja karyawan. 7 14% 23 86%

4. Karyawan dalam menyelesaikan tugasnya mengikuti prosedur 8 12% 22 88%
dalam menjahit goni.

5. | Setiap karyawan dievaluasi dalam menyelesaikan pekerjaan. 6 16% 24 84%

6. Karyawan yang memiliki keterampilan yang baik memiliki 7 14% 23 86%
kualitas pekerjaan yang baik.

7. | Tugas dan tanggung jawab diberikan sesuai kemampuan karyawan 8 12% 22 88%
Karyawan selalu berusaha memperbaiki kesalahan yang pernah 6 16% 24 84%
karyawan lakukan dalam melaksanakan pekerjaan

9. Karyawan sangat menjaga ketepatan waktu dan kesempurnaan 7 14% 23 86%
hasil pekerjaan

karyawan penjahit

Dari hasil data pra survey terdapat 10

goni UMKM DESA

PATUMBAK ditemukan dalam menyelesai-

kan pekerjaan menjahit goni lebih banyak
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diberikan kepada karyawan yang berusia lebih
muda.

Berdasarkan fenomena tersebut di atas
kajian pengaruh usia dan keterampilan
kerja terhadap produktivitas kerja penja-
hit goni di Desa Patumbak Kab. Deli Ser-
dang menarik untuk diteliti
1. KAJIAN TEORI
2.1 Usia

Menurut Aprilyanti (2017:13), “Usia
yang masih dalam masa produktif biasanya
mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi
dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah
terbiasa tua sehingga fisik yang dimiliki men-
jadi lemah dan terbatas”.

Sementara, Priyono dan yasin (2016:14),
“menyatakan bahwa usia dari tenaga Kkerja
adalah usia produktif bagi setiap inidividu.
Usia bagi tenaga kerja berada di antara 20
hingga 40 tahun, usia ini dianggap sangat pro-
duktif bagi tenaga kerja karena apabila usia
dibawah 20 tahun rata-rata individu masih be-
lum memiliki kematangan skill yang cukup
selain itu juga masih dalam proses pendidikan.
Sedangkan pada usia diatas 40 tahun mulai
terjadi penurunan kemampuan fisik bagi indi-

vidu”.
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2.2 Keterampilan kerja

Menurut iverson (2016), “keterampilan
membutuhkan pelatihan dan kemampuan da-
sar yang dimiliki setiap orang agar dapat lebih
membantu menghasilkan sesuatu yang lebih
bernilai dengan lebih cepat”.

Menurut robbins (2014), “keterampilan
adalah kapasitas seseorang dalam mengerja-
kan berbagai macam pekerjaan”. Keahlian se-
seorang tercemin dengan seberapa baik seseo-
rang dalam melaksanakan suatu kegiatan yang
spesifik, seperti mengoperasikan suatu perala-
tan, berkomunikasi efektif atau mengimple-
mentasikan suatu strategis bisnis.

2.3 Produktivitas kerja

Produktivitas kerja, menurut Siagian

(2014),

barang / jasa dari berbagai sumber daya dan

adalah kemampuan menghasilkan

kemampuan yang dimiliki oleh setiap pekerja
/ karyawan. Secara umum, produktivitas kerja
karyawan yang ditinjau dari sumber daya yang
dimiliki oleh setiap masing-masing individu.

Menurut Jackson (2014), Produktivitas
(productivity) diartikan sebagai meningkatnya
hasil kerja yang dipengaruhi oleh kemampuan
para karyawan (input) dan menghasilkan se-
buah barang atau jasa (output).

Dengan demikian, produktivitas adalah

meningkatnya hasil kerja yang dipengaruhi
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oleh kemampuan para karyawan (input) dan

menghasilkan sebuah barang atau jasa
(output).
I11. METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah 50 karya-
wan sudah termasuk karyawan laki-laki dan
perempuan di Desa Patumbak Kab.Deli Ser-
dang. Teknik penarikan sampel penelitian ini
menggunakan teknik sampling penuh yaitu
teknik penentuan sampel dengan cara me-
ngambil seluruh jummlah populasi sebagai
responden yaitu sebanyak 50 karyawaan pen-
jahit goni di Desa Patumbak Kab.Deli Ser-
dang.

Teknik pengumpulan data merupakan
cara untuk mengumpulkan data-data yang re-
levan bagi penelitian. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data yang digunakan ada-
lah: 1) observasi atau pengamatan, teknik me-
ngumpulkan data dengan mengadakan penga-
matan terhadap kegiatan yang sedang berlang-
sung ,2) wawancara, teknik pengumpulan data
dengan cara tanya jawab kepada para pegawai
perusahaan maupun instansi yang bertanggung
jawab untuk memberikan keterangan yang
sesuai dengan judul penelitian. 3) Angket
(kuesioner), mengedarkan sejumlah daftar per-
tanyaan-pernyataan yang terstruktur kepada

responden untuk diisi. Teknik analisis data
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adalah suatu teknik untuk mencari data dan

nantinya disusun secara sistematis.

Sebelum melakukan analisis regresi
berganda, dilakukan uji asumsi klasik terlebih
dahulu. Pengujian asumsi klasik dilakukan a-
gar memperoleh hasil regresi yang bisa diper-
tanggungjawabkan dan mempunyai hasil yang
tidak bias. Uji asumsi klasik diantaranya yaitu:
a. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam sebuah model regresi, varia-
bel pengganggu atau residual mempunyai
distribusi normal atau tidak.

b. Uji Multikolinearitas artinya variabel inde-
penden yang satu dengan yang lain dalam
model regresi berganda tidak saling berhu-
bungan secara sempurna.

c. Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk

menguji apakah model regresi terjadi keti-

daksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.

Uji Validitas merupakan seperangkat
instrumen yang valid, berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengu-
kur) itu valid. Valid berarti instrumen (kuisio-
ner) tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Tinggi-rendah-
nya validitas instrumen menunjukkan sejauh
mana instrumen mempunyai validitas yang

tinggi pula (Sugiyono, 2016:173).
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Uji reliabilitas berarti untuk melihat
apakah instrumen penelitian merupakan ins-
trumen yang handal dan dapat dipercaya. Jika
variabel penelitian menggunakan instrumen
yang handal dan dapat dipercaya maka hasil
penelitian juga dapat memiliki tingkat keper-
cayaan yang tinggi (Juliandi et al 2015). Pe-
nguji
(Cronbach Alpha),

Sesuai dengan masalah dan rangkaian

reliabilitas dilakukan menggunakan

hipotesis, metode analisis yang di gunakan un-

tuk membuktikan kebenaran yang di maksud

adalah:

1. Metode analisis kuantitatif adalah metode
yang di gunakan untuk mengajukan data
dalam bentuk angka. Data yang di gunakan
pada penelitian ini adalah data yang di or-
dinal. Penelitian menganalisis data dengan

menggunakan kolerasi Product moment .

nxxy—(Zx)(Zy)
w|'£nExf — O3 Iy - (Zy)?)

Ty ¥

Dimana:
rxy  :Koefisien Kolerasi
N :Jumlah subjek
X1-X2 : Usia dan Keterampilan Kerja
Y : Produktivitas Kerja
Selain itu, penelitian ini menggunakan

analisis regresi linier berganda. Regresi linier
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berganda adalah alat statistik yang diperguna-
kan untuk mengetahui pengaruh antara bebe-
rapa variabel terhadap satu buah variabel. Va-
riabel yang mempengaruhi sering disebut vari-
abel bebas atau independen, sedangkan varia-
bel yang dipengaruhi sering disebut dengan
variabel terikat atau variabel dependen
(Ghozali, 2016). Analisis regresi linear ber-
ganda dalam penelitian ini digunakan untuk
menguji usia, keterampilan kerja dan produk-
tivitas kerja. Model regresi dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Y =a+ b X1+ hXot+ e

Dimana :

Y = Produktivitas

o = Konstanta

b1, b2, = Koefisien regresi  variabel
Independen

X1 = Usia

X2 = Keterampilan kerja

e = Error term

Uji statistik t menunjukkan seberapa
besar pengaruh satu variabel independen seca-
ra individual dalam menerangkan variasi va-
riabel independen (Ghozali, 2016:171).

Perlu mengevaluasi pengaruh semua va-
riabel independen terhadap variabel dependen
dengan uji F. Uji F ini dijelaskan dengan

menggunakan analisis varian (analysis of
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variance = ANNOVA) (Basuki dan Prawoto,
2016 hal 23).

Koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen. Nilai koefisien determinasi bera-
da di antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil
menunjukkan variabel dependen terbatas. Ni-
lai yang mendekat satu berarti variabel-varia-
bel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhakn untuk mempredik-
si variasi variabel dependen.

IV. HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pengolahan data
dalam bentuk angket, terdiri dari 10 pernya-
taan untuk variabel X1, 10 pernyataan untuk
variabel X> dan 10 pernyataan untuk variabel
Y, di mana yang menjadi variabel X1 adalah
Usia, variabel X, adalah Keterampilan Kerja
dan variabel Y adalah Produktivitas Kerja.
Angket yang disebarkan ini diberikan kepada
50 orang Penjahit Goni Didesa Patumbak Kab.
Deli Serdang sampel penelitian dan dengan

2) Uji Multikolinearitas
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menggunakan metode Likert Summated Ra-
ting (LSR).
1. Uji reliabilitas

Tabel 4.44 Hasil Uji Reliabilitasi

Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Hitung
Usia (X1) 0.876 Reliabel
Keterampilan Kerja (X2) 0.955 Reliabel
Produktivitas Kerja () 0.859 Reliabel
Sumber: Pengolahan Data Menggunakan
SPSS 20 (2021)

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa
ketiga instrumen penelitian telah memenuhi
unsur reabilitas yang baik, dengan kata lain
instrumen penelitian ini adalah reliable atau
terpercaya, tingkat instrumen penelitian sudah
memadai kerena sudah mencapai 1 (= dari
0.60).

2. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji Normalitas Pengujian normalitas
dilakukan dengan menggunakan pengujian
grafik P-P Plot untuk pengujian residual

model regresi.

Tabel 4.45 Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) 5.632 5.086 1.107| .274
1 Usia .398 154 .345] 2.578] .013 514 | 1.945
Keterampilan Kerja .524 .148 A72| 3.529( .001 5141 1.945

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
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Tabel di

variabel memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10

atas menunjukkan bahwa

dan nilai tolerance yang lebih kecil dari 10%,
yang berarti bahwa tidak terdapat korelasi
antar variabel. Sehingga dari hal tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
multikolinearitas antar variabel bebas dalam
model regresi.
3) Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas menghasilkan
grafik pola penyebaran titik (scatterplot) se-

perti tampak pada gambar berikut.
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Hasil pengujian heteroskedastisitas me-
nunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk
pola tertentu atau tidak ada pola yang jelas
serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah
angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi dengan mengguna-
kan bantuan SPSS dapat dilihat pada tabel se-
bagai berikut:

i
B
Gambar 4.2 Scatterplot
Tabel 4.46 Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 5.632 5.086 1.107| .274
1 Usia .398 154 .345] 2.578| .013 5141 1.945
Keterampilan Kerja 524 .148 A72| 3.529| .001 514 | 1.945
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Berdasarkan tabel diatas terdapat bebe- kolom ‘B’. Dalam kolom B tersebut nilai

rapa kolom dalam tabel Coefficients di atas.
Yang perlu di perhatikan ketika akan mencari

persamaan regresi linear bergandanya adalah

(Constant) adalah 5.632, Usia (0.398), dan
Keterampilan Kerja (0.524).
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Sehingga apabila dituliskan, persamaan
regresi linear berganda dari penelitian ini
adalah: Y =5.632+ 0.398X1 + 0.524X2

Persamaaan regresi linier berganda ter-
sebut, dapat diartikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta (a) adalah 5.632. Artinya
jika variabel Usia (X1), dan Keterampilan
Kerja (X2), nilainya adalah 0, maka nilai-
nya positif, yaitu 5.632.

2. Nilai koefisien regresi variabel Usia (X1)
bernilai positif, yaitu 0.398. Artinya bahwa
apabila ada peningkatan Usia (X1) sebesar

1%, maka Produktivitas Kerja akan me-

ningkat 0.398 dengan asumsi variabel lain
bernilai konstan.

3. Nilai koefisien regresi variabel Ketrampi-
lan Kerja (X2) bernilai positif, yaitu 0.524.
Artinya bahwa apabila ada peningkatan
Keterampilan Kerja (X2) sebesar 1%, maka
Produktivitas Kerja akan meningkat sebe-
sar 0.524 dengan asumsi variabel lain ber-
nilai konstan.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Hasil Uji Parsial dengan menggunakan
bantuan SPSS dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.47 Uji Parsal (Uji t)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. | Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 5.632 5.086 1.107| .274
1 Usia .398 154 .345| 2.578| .013 5141 1.945
Keterampilan Kerja 524 .148 A72| 3.529( .001 514 1.945

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Output dari tabel di atas dapat dilihat
nilai t-hitung yang diperoleh setiap variabel.
Dengan menggunakan tingkat signifikansi se-
besar 5% dan diperoleh nilai t-tabel sebesar
1.677.

Hasil pengujian pengaruh Usia dan
Keterampilan Kerja Terhadap Produktivitas

Kerja adalah sebagai berikut:

1. Usia (X1) yang memepengaruhi Produktivi-
tas Kerja

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung
untuk variabel Usia (X1) sebesar 2.578 jika
dibandingkan dengan nilai t tabel yang sebesar
1.677. Maka t hitung yang diperoleh lebih
besar dari nilai t tabel atau 2.578 > 1.677 ke-
mudian terlihat pula bahwa nilai sig lebih
kecil dari nilai probabilitas 0,05 atau 0.013 <
0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima sehing-
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ga variabel X1 memiliki kontribusi terhadap
Y. Nilai t positif menunjukkan bahwa Xi
mempunyai hubungan yang searah dengan Y.
Jadi dapat disimpulkan variabel Usia berpe-
ngaruh secara positif dan signifikan terhadap
Produktivitas Kerja.

2. Pengaruh  Keterampilan  Kerja  (X2)

terhadap Produktivitas Kerja.

Hasil analisis diperoleh nilai t hitung
untuk variabel Keterampilan Kerja (X2) sebe-
sar 3.529 jika dibandingkan dengan nilai t ta-
bel yang sebesar 1.677. Maka T hitung yang

diperoleh lebih besar dari nilai T tabel atau
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3.529 > 1.677 kemudian terlihat pula bahwa
nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05
atau 0,001 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima sehingga variabel X> memiliki kontri-
busi terhadap Y. nilai t positif menunjukkan
bahwa X> mempunyai hubungan yang searah
dengan Y. Jadi dapat disimpulkan variabel
Ketrampilan Kerja berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja.
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Hasil Uji Simultan dengan mengguna-
kan bantuan SPSS dapat dilihat pada tabel se-
bagai berikut:

Tabel 4.48 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 59.370 2 29.685 30.915 .000°
1 Residual 45.130 47 .960
Total 104.500 49

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
b. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Usia

Variabel independen Xi, dan X, secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen .

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 4.49 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R | R Square | Adjusted R | Std. Error of

Square the Estimate

1 7542 .568 .550 .980

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja, Usia
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketa-
hui nilai Adjusted R square sebesar 0.550. Hal
ini berarti bahwa pengaruh variable X
terhadap variable Y adalah sebesar 55%, se-
dangkan sisanya sebesar 0.450 atau 45% dipe-
ngaruhi variable lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

V. KESIMPULAN
1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial

dikertahui bahwa variabel Usia (X1) dan
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Keterampilan Kerja (X2) memiliki penga-
ruh terhadap Produktivitas Kerja (Y).

. Berdasarkan hasil pengujian simultan dike-
tahui bahwa nilai f hitung adalah 30.915
dengan tingkat sig 0,000 oleh karena itu
nilai sig 0,000 > 0,05 dan nilai F hitung
30.915 > F tabel 3.19 hal ini menunjukkan
bahwan Ho ditolak sehingga dapat disim-
pulkan bahwa variabel independen X3, dan
X2 secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen Y.

. Berdasarkan hasil pengujian koefisien de-
terminasi pengaruh antara variabel Usia
(X1) dan Keterampilan Kerja (X2) memiliki
pengaruh terhadap variable Produktivitas
Kerja (Y) adalah sebesar 55%, sedangkan
sisanya sebesar 0.450 atau 45% dipengaru-
hi variable lain yang tidak dimasukkan da-

lam penelitian ini.
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